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Abstrak
Indonesia adalah negara dengan iklim tropis yang dilalui garis ekuator sehingga
mendapatkan sinar matahari sepanjang tahun. Rata-rata suhu udara di Indonesia berkisar
antara 30-36 °C sedangkan suhu kenyamanan termal berkisar antara 24-27°C.
Perbedaan suhu tersebut perlu disiasati terutama di dalam bangunan. Beberapa
penelitian menyebutkan adanya hubungan antara orientasi dengan suhu termal. Makalah
ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh orientasi bangunan terhadap suhu udara di unit
Rusunawa Tambora. Metode yang digunakan adalah metode kuantitatif. Variabel kajian
adalah orientasi unit bangunan dan suhu udara di unit hunian. Pengamatan dilakukan di
sepuluh unit rusunawa dengan mengukur suhu termal di setiap unit. Analisis kuantitatif
dengan program statistik digunakan untuk memperoleh keterkaitan antara orientasi
bangunan dengan suhu termal. Hasil memperlihatkan bahwa orientasi unit bangunan
tidak berpengaruh secara siginifikan terhadap suhu termal. Suhu termal tertinggi berada
di posisi Barat, sedangkan suhu terendah berada di posisi Utara dengan perbedaan suhu
yang tipis.
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Pendahuluan
Rumah susun sewa di Kelurahan Tambora, Jakarta Barat dibangun oleh
pemerintah daerah untuk menjawab permasalahan meningkatnya permintaan akan rumah
dengan keterbatasan lahan. Pembangunan berkelanjutan sangat penting untuk
diaplikasikan khususnya pada penggunaan energi dan kenyamanan penghuni. Indonesia
terletak di 6 °N – 11 °LS menunjukkan bahwa Indonesia dilalui oleh garis khatulistiwa
sehingga beriklim tropis lembab dengan temperatur berkisar antara 26-36°C, sementara
menurut standar SNI 6390:201 suhu kenyamanan termal berkisar antara 24-27 °C.
Kenyamanan termal ini penting karena berdampak kepada produktivitas dan kesehatan
manusia (Huntington, 1957). Hal ini tentu mempengaruhi kualitas kehidupan yang layak
bagi masyarakat berpenghasilan rendah di Indonesia. Iklim tropis memiliki temperatur
udara yang tinggi. Matahari bergerak sepanjang tahun. Hal ini berpengaruh terhadap
orientasi bangunan terhadap elemen bukaan. Posisi orientasi bangunan penting karena
arah orientasi yang baik dapat menciptakan terjadinya suatu kondisi termal bangunan
yang baik terhadap kondisi iklim dan lingkungan setempat terutama terhadap posisi garis
orbit matahari sehingga dapat mengantisipasi pengaruh sinar matahari yang berlebihan.
Untuk itu diperlukan sebuah penulisan untuk mengetahui apakah orientasi berpengaruh
terhadap suhu termal .
Adapun penelitian terdahulu oleh Haase (2009) menyebutkan di iklim tropis pada
periode terpanas potensi kenyamanan termal sangatlah kecil. Murti dkk (2016)
menyebutkan bahwa dalam desain bangunan rumah susun harus memperhatikan aspek
vertikal, horizontal serta optimasi facade pada rumah susun. Damayanti (2014)
mengatakan kualitas lingkungan kota yang sudah tinggi dengan tingkat pencemaran
udara dan naiknya temperatur suhu bangunan harus menerapkan bangunan yang ramah
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lingkungan dan peka terhadap isu-isu energi dan lingkungan. Lebih lanjut Amelia (2013)
yang menulis bahwa orientasi bangunan berpengaruh terhadap perumahan di Bandung.
Oleh karena itu, makalah ini membahas tentang pengaruh orientasi terhadap suhu termal
di unit- unit Rusunawa Tambora.
Kondisi termal di unit Rusunawa Tambora mengalami perubahan pada jam
tertentu. Perubahan tersebut kemungkinan disebabkan oleh suhu udara yang meningkat
sehingga akan mengganggu kualitas tinggal penghuni. Permasalahan tersebut dijabarkan
ke dalam pertanyaan mengenai keterkaitan antara orientasi unit dengan suhu termal.
Tujuan dari penulisan ini adalah untuk mendapatkan hubungan orientasi bangunan
terhadap suhu udara di unit rumah susun sewa.
Studi Pustaka
Merujuk Lippsmeier (1997), bangunan yang disesuaikan dengan iklim akan
berdampak terhadap penghematan biaya untuk pembangunan dan pemeliharaan. Faktor
matahari dan angin sangat erat hubungannya dengan orientasi bangunan dan orientasi
bukaan. Orientasi bangunan berdampak pada perlindungan terhadap cahaya matahari
seperti facade terbuka ke arah Selatan atau Utara dapat mengurangi radiasi matahari
langsung. Lebih lanjut Lippsmeir (1997) menyatakan studi sudut jatuhnya matahari sangat
diperlukan karena pelindung cahaya dan orientasi bangunan dapat ditentukan dengan
benar. Untuk mendapatkan pelindung cahaya matahari yang efektif , setiap facade
bangunan harus ditinjau secara terpisah (Lippsmeier, 1997). Pengunaan facade yang
sama di keempat orientasi sangat tidak rasional. Dengan memperhatikan sudut jatuh
matahari, akan tercipta suatu orientasi yang diinginkan. Salah satu faktor temperatur
ekuivalen (TDEk) adalah lokasi dan orientasi bangunan (SNI 03-6389-2000). Frick (2008)
berpendapat bahwa bentuk bangunan selalu mempengaruhi kenyamanan termal pada
bangunan. Bentuk bangunan juga dipengaruhi oleh orientasi bangunan terhadap
lingkungan sekitar dan faktor-faktor tertentu. Menurut Soetiadji (1986) “orientasi adalah
suatu posisi relatif suatu bentuk terhadap dasar, arah mata angin, atau terhadap
pandangan seseorang yang melihatnya..... dengan berorientasi dan kemudian
mengantisipasi kondisi setempat, bangunan kita akan benar-benar menjadi milik
lingkungan.......”. Berdasarkan kutipan tersebut, maka orientasi bangunan dirancang
berdasarkan kondisi lingkungan seperti arah mata angin.
Menurut Latifah (2015), ciri utama iklim tropis memiliki temperatur yang tinggi
dengan angka rata-rata minimal 20º C. Adapun ciri-ciri iklim daerah tropis yaitu curah
hujan , kelembaban, dan temperatur yang hampir selalu tinggi. Angin yang bertiup sedikit,
sinar matahari kuat, dan pertukaran panas kecil mengakibatkan kelembaban yang tinggi.
Perbedaan suhu udara pada siang hari dan malam hari tidak besar, berkisar 2- 5 ºC.
Menurut Sugini (2004), pengukuran kenyamanan termal seseorang dapat dikelompokan
berdasarkan dua kritera utama, yaitu parameter lingkungan dann parameter perorangan
yang salah satunya mencakup suhu udara. Latifah (2015) juga menjelaskan kenyamanan
termal pada bangunan yang dikondisikan untuk ikilm tropis yaitu sejuk nyaman, antara
suhu efektif 20,8 ºC – 22,8 ºC, nyaman optimal, antara suhu efektif 22,8º C - 25,8º
C,hangat nyaman, antara suhu efektif 25,8º C – 27,1º C. Standar kenyamanan termal di
Indonesia menurut SNI 6390 : 2011 atau PERGUB No. 38 tahun 2011 pasal 38
menyatakan untuk memenuhi kenyamanan termal pengguna bangunan kondisi
perencanaan gedung yang berada di wilayah dataran rendah dengan suhu udara
maksimum rata2 sekitar 28° C ditetapkan bahwa di ruang indoor, temperatur bola kering
berkisar antara 24° C hingga 27° C.
Metodologi
Penulisan ini mengunakan metode kuantitatif (Yin 2003 dikutip dalam Winandari,
2015). Pengumpulan data berupa data primer dan data sekunder (Winandari, 2015).
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Adapun beberapa teknik pengumpulan data tersebut adalah pengukuran dan
dokumentasi. Variabel yang digunakan adalah orientasi unit dan suhu udara. Analisis
menggunakan program statistik melalui perhitungan mean atau rata-rata. Pengukuran
diperoleh berdasarkan pengukuran pada empat waktu yaitu pukul 09.00 – 11.00wib,
11.00 – 14.00wib, 14.00 – 16.00wib, 16.00 – 18.00wib. Pada saat pengukuran posisi
jendela terbuka seluruhnya setinggi ±1.30 m. Pengukuran dilakukan di ruang keluarga
unit hunian. Pemilihan unit berdasarkan orientasi keempat arah mata angin di tiga
kategori lantai (atas, tengah, bawah). Instrumen yang digunakan adalah Anemometer 4 in
1 untuk mengukur suhu termal. Gambar 1 berikut ini mengilustrasikan pemilihan unit yang
dijadikan sampling. Gambar 2 mengilustrasikan lokasi pengukuran suhu.
Gambar 1. Posisi unit di lantai 3, 8, dan 16.
Gambar 2. Lokasi Pengukuran Suhu di Unit Rusunawa Tambora
Hasil dan Pembahasan
Rusunawa Tambora terdiri dari tiga tower yang saling berhubung. Setiap tower
terdiri dari 16 lantai. Ruang-ruang di lantai 1 rusunawa berfungsi sebagai kantor pengelola
dan perpustakaan umum, lantai 2 berisi pujasera tempat masyarakat melakukan aktivitas
perdagangan. Unit tipikal hunian Rusunawa Tambora dimulai dari lantai 3 sampai dengan
lantai 16. Unit bangunan di Rusunawa Tambora memiliki orientasi di keempat sisi.
Pemilihan posisi unit berdasarkan orientasi dan ketinggian lantai . Lantai yang dipilih
adalah lantai 3, 8 , dan lantai 16 dimana menempati posisi bawah, tengah dan atas.
Unit yang berorientasi ke arah Timur dan Barat paling banyak terpapar sinar
matahari langsung, sedangkan unit yang berorientasi ke arah utara dan Selatan terpapar
sinar matahari tidak langsung. Unit pada sisi Timur Barat menghadap ke dalam
kemungkinan terhalang dari sinar matahari langsung oleh massa bangunan tersebut.
Data Tabel 1 memperlihatkan bahwa di orientasi arah Utara, suhu termal berkisar
anatara 27.8° C - 32° C dengan nilai rata-rata 30,3875° C. Suhu termal di orientasi arah
Selatan berkisar antara 28,7° C – 32,1° C. Selain itu, posisi unit di orientasi Barat, suhu
termal berkisar antara 28,9° C – 32,3° C, sedangkan orientasi Timur berkisar antara 28,7°
C - 32° C. Berikut data pengukuran temperatur udara di unit Rusunawa Tambora.
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Tabel 1. Data Pengukuran Temperatur Udara
Unit Orientasi Temperatur Udara Mean Mean per
Orientasi
P1 P2 P3 P4
2 Utara 30.3 30.6 30.3 32 30.9 30.3875
8 Utara 27.8 29.1 31 32 30.8
3 Selatan 29.5 30.5 30.7 31.6 30.575 30.5625
9 Selatan 28.7 30.6 30.8 32.1 30.95
1 Barat 30.5 30.4 30.6 32.3 30.7 30.70833
6 Barat 28.9 31 30.8 32 30.675
7 Barat 30.4 30.4 30.9 31.9 30.525
4 Timur 30 30.4 31 31.4 29.975 30.58333
5 Timur 28.9 30.1 31.1 32 30.55
10 Timur 28.7 29.6 30.5 31.7 30.125
Hasil pengolahan data membuktikan bahwa perbedaan orientasi unit bangunan
pada Rusunawa Tambora tidak berpengaruh terhadap suhu termal secara signifikan.
Adapun perbedaan suhu termal hanya sedikit. Suhu yang paling tinggi berada di posisi
barat, sedangkan suhu yang paling rendah berada di posisi Utara. Keempat posisi
tersebut dinyatakan tidak memenuhi standar kenyamanan termal sebagaimana
disebutkan dalam SNI 6390 : 2011 bahwa suhu dalam ruangan yang nyaman 24° C
hingga 27° C. Hasil korelasi dengan program statistik SPSS membuktikan tidak terdapat
hubungan yang signifikan antara orientasi unit dan suhu termal (seperti terlihat di Tabel
2). Hasil korelasi menunjukkan r=+0,281,n=10, p>0,05 , yang artinya “p” atau signikasi
jika dibawah level 0,05 maka memiliki signifikansi, jika diatas level 0,005 artinya tidak
memiliki siginifikansi. Waktu yang terpanas di unit-unit tersebut adalah p4 yaitu antara jam
4 hingga jam 6. Hal ini berbeda dengan pernyataan Frick (2008) dan Lippsmeier (1997)
tentang adanya hubungan orientasi dengan suhu termal. Perbedaan antara teori kedua
peneliti dengan hasil di Rusunawa Tambora kemungkinan dipengaruhi oleh radiasi
matahari, arah kecepatan angin, dan topografi. Unit hunian yang dimulai dari lantai 3
keatas serta pohon sekitar yang pendek menyebabkan faktor ligkungan kurang
berpengaruh terhadap kenyamanan termal di dalam unit. Bangunan Rusunawa Tambora
tidak terhalangi oleh bangunan sekitar dan merupakan bangunan tertinggi dengan
keempat sisi orientasi unit yang memiliki facade yang sama.
Tabel 2. Korelasi SPSS antara Temperatur dengan Orientasi Unit
Orientasi unit
Temperatur Pearson Correlation -.281
Sig. (2-tailed) .432
N 10
Kesimpulan
Hasil analisis mengungkapkan bahwa suhu termal di unit hunian Rusunawa
Tambora tidak sesuai dengan standar SNI T-14-1993-03. Standar suhu termal berkisar
antara 24-27°C sedangkan suhu di unit Rusunawa Tambora berkisar 27,8 – 33,8 °C.
Hasil pengolahan data membuktikan bahwa perbedaan orientasi unit bangunan pada
Rusunawa Tambora tidak berpengaruh terhadap suhu termal secara signifikan. Adapun
perbedaan suhu termal hanya sedikit. Unit yang berorientasi ke Utara memiliki suhu
terendah dan unit yang berorientasi ke Barat memiliki suhu tertinggi. Kondisi Rusunawa
Tambora sebagai bangunan tertinggi di lingkungan tersebut serta kondisi pohon
kemungkinan menjadi penyebab perbedaan suhu termal yang tipis.
Seminar Nasional Cendekiawan ke 3 Tahun 2017 ISSN (P) : 2460 - 8696
Buku 2 ISSN (E) : 2540 - 7589
55
Daftar pustaka
Ellsworth Huntington, 1951, Principle of Human Geography, Yale University , Amerika.
George Lippsmeier, 1994, Bangunan Tropis, trans Syahmir Nasution, Penerbit Erlangga,
Edisi ke-2 ,Jakarta.
Haase, M, 2009, An investigation of the potential for natural ventilation and building
orientation to achieve thermal comfort in warm and humid climates, Jurnal International
Solar Energy Society, vol 83, issue 3, 389-339.
Heinz Frick, 2008, Ilmu Fisika Bangunan, Kanisius, Yogyakarta.
Kiki Amelia, 2013, Pengaruh Orientasi Bangunan Terhadap Kenyamanan Termal Pada
Perumahan Di Bandung, Jurnal dari Universitas Katolik Parahyangan, Bandung
Maria Immaculata Ririk Winandari, 2015, Pemanfaatan Ruang Terbuka Publik di
Perumahan dengan Tingkat Pendapatan yang Berbeda, Universitas Gajah Mada,
Yogyakarta.
Murti, F., Bintarjo, B., Chandra, H., dan Tri, Y., 2016, Studi Fasade Rumah Susun untuk
optimasi Energi Alam pada Bangunan Tropis Lembab, Jurnal dari Prosiding SNST
Fakultas Teknik, vol 1, 20-24.
Nu Laela Latifah, 2015, Fisika Bangunan 1, Griya Kreasi, Jakarta.
Nugroho, M.A., 2011, A Preliminary Study of Thermal Environment in Malaysia’s Terraced
Houses, Journal and Economic Engeneering, vol 2 no 1, 25-28.
PERGUB DKI Jakarta No.38 tahun 2012 , 2012, Bangunan Gedung Hijau, Gubernur
Provinsi DKI Jakarta, Jakarta
Povl Ole Fanger, 1982, Thermal Comfort, Analysis and Aplications in Environmental
Enginering, Robert E. Krieger Publishing Company, Malabar.
Rahmi Anindita Damayanti, 2014, Rusunawa di Duren Sawit Jakarta Timur (Pendekatan
Arsitektur Bioklimatik), ETD Universitas Gadjah Mada, Yogyakarta.
SNI 03-6389-2000, 2000, Konservasi energi Selubung Bangunan pada Bangunan
Gedung. Badan Standarisasi Nasional, Jakarta.
SNI 03-6572-2001, 2001, Tata cara Perancangan Sistem Ventilasi dan Pengkondisian
Udara, Badan Standarisasi Nasional, Jakarta.
SNI T-14-1993-03, 2011, Standar Kenyamanan Termal di Indonesia, Badan Standarisasi
Nasional, Jakarta.
Soetiadji Setyo, 1986, Anatomi Tampak, Penerbit Djambatan, Jakarta.
Sugini, 2004, Pemaknaan Istilah- Istilah Kualitas Kenyamanan Thermal Ruang Dalam
Kaitan dengan Variabel Iklim Ruang, Jurnal Logika, Vol. 1 no 2, 3-17.
